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ABSTRAK

Pembahasan mengenai Hiir, dalam tataran praktis maupun
akademik sampai saat ini tidak berhenti menimbulkan
problematika. Tragedi 9/11 bisa dikatakan sebagai pemicu
utama  gonjang-ganjing  pembicaraan  Hur.  Cita-cita
kenimamatan seksual surgawi para jihadis cenderung dianggap
negatif oleh kalangan Barat. Pada tataran akamdemik sendiri,
pembahasan Hir juga terlihat tak kedap akan dialektika. Kajian
yang oleh para mufassir sebelumnya hanya difokuskan pada
problema interpretasi balasan seksual ‘maskulin’ mendapat
pembaruannya tersendiri oleh sarjana modern, yaitu dengan
menambatkan pembahasannya pada kajian etimologi. Dalam
pembacaan penulis, para sarjana cenderung berpendapat bahwa
konsepsi Hur dalam Al-Qur’an tidak dapat dilepaskan dari
pengaruhnya dari tiga agama terdahulu; Zoroastria, Yahudi, dan
Kristen. Namun begitu, penulis melihat, para sarjana—dalam
konteks pelacakan etimologi—tidak menempatkan pelacakan
konteks masyarakat Arab sebagai tambatan utamanya. Padahal,
Al-Qur’an merupakan kitab yang turun dengan konteks Arab
sebagai audiens awalnya. Dari sini penulis berpendapat,
pengaruh bahasa atau agama terdahulu harus diletakkan pada
konteks inkulturasi budaya ‘asing’ oleh masyarakat Arab, yang
pada akhirnya direspon Al-Qur’an.

Dalam penelitian ini, penulis mengajukan dua rumusan
masalah; pertama, pemaknaan dan interpretasi kata dan
konsepsi Hur dalam Al-Qur’an; dan kedua, tinjauan ayat-ayat
Hur dalam sudut pandang etimologis dan setting sosio-historis.
Secara umum, penulis manjadikan ayat dengan diksi /zr sebagai
objek utama penelitian; Qs. At-Tuar [52]: 20, Qs. Ad-Dukhan
[44]: 54, Qs. Ar-Rahman [44]: 72, dan Qs. AI-Waqi’ah [56]: 22.
Diksi har dalam ayat-ayat ini dibaca sesuai dengan dengan
analisis etimologis untuk menggapai asal usul kata dan
bagaimana pola pengadopsian Al-Qur’an. Pada tahap analisis
sosio historis, empat ayat tersebut akan dilihat sebagai ‘produk
budya,” dan secara metodis diolah dengan dua moda analisis,
semiotika Penanda-Petanda ala Ferdinan de Sausssure, serta
pembacaan kronologis surat-surat Al-Qur’an sesuai dengan
produk analisis Theodor Noldeke.
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Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa diksi Aar
dalam keterangan leksiografer mengacu pada kondisi keindahan
mata, yang berarti kondisi hitam pekat pupil mata yang kontras
dengan warna putih di sekelilingnya. Para mufassir kemudian
mengasosiasikan hal ini dengan eloknya bentuk mata dan bentuk
tubuh Bidadari surga. Kata hiar sendiri merupakan kata yang
telah beredar lama di bumi Semenanjung Arab dalam rumpun
bahasa Semit, berasal dari bahasa Ibrani atau Aram jauh
sebelum Islam datang dengan artian ‘putih.” Di lain sisi,
konsepsi wanita cantik sebagai balasan surgawi merupakan
ajaran yang eksis di agama-agama lain sebelum Islam.
Perkembangan etimologi kata dan konsepsi eskatologi agama
lain secara berkelindan membentuk paham masyarakat Arab
terkait cita-cita wanita cantik. Ini kemudian diadopsi oleh Al-
Qur’an yang dalam tahapannya mengembangkan makna ‘putih’
menjadi ‘wanita cantik balasan surgawi.” Pengunaan diksi hir
olehnya ditujukan untuk menarik ketertarikan masyarakat Arab
agar mau menerima dakwah Nabi, sembari menyelipkan pesan
moral agar merekonstruksi laku ‘tak pantas’ yang beredar saat
itu. Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa alasan dari
bertambatnya kenikmatan seksual pada laki-laki dalam Al-
Qur’an tidak lepas dari konteks kultural saat ayat-ayat Hiir
diwahyukan. Bahwa komunitas Mekkah, menganut sistem
patriarki di mana perempuan saat itu hanya dijadikan semacam
‘objek seksual.’

Kata Kunci: Hur, Houri, Bidadari.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Dalam tulisan ini, penulis akan menggunakan
transliterasi yang sepenuhnya berpedoman pada Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No.
0543/b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Berikut penulis
jabarkan:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
‘ Alif Tidak Tidak Dilambangkan
Dilambangkan
< Ba B Be
& Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z H Ha Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 z zZ Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet




o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
wa Sad S Es (dengan titik di bawah)
u=a Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za 7 Zet (dengan titik di

bawah)

¢ ’Ain / Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa B Ef

S Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

o Nun N En

3 Wau A\ We

° Ha H Ha

s Hamzah ¢ Apostrof

@ Ya Y Ye

Tabel i. 1
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B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah ditulis rangkap,
contoh:
L% ditulis garraba
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis “h,” contoh:
m) ditulis rahmah
2. Bila ta marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah,
atau dammah, maka ditulis “t,” contoh:
Wil dsaa ditulis suhbatu ustaz
D. Vokal Pendek
&+ (Fathah) ditulis dengan “a”
¢ (Kasrah) ditulis dengan “i”
& (Dammah) ditulis dengan “u”
E. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis a (garis di atas)
RPN ditulis fikihah
2. Fathah + alif maqsurah ditulis a (garis di atas)
- ditulis saa
3. Kasrah + ya mati ditulis T (garis di atas)
e ditulis 7n
4. Dammah + wau mati ditulis u
BEEN ditulis Air
F. Vokal-vokal Rangkap
1. Fathah dan ya’mati ditulis a/, contoh:
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aSi ditulis bainakum
2. Fathah dan wau mati ditulis au, contoh:
JA ditulis gaul
G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan
dengan Apostrof (‘)
1. Aul) ditulis a’antum
2. el ditulis u’iddat
3. &84 o ditulis /a‘in syakartum’
H. Kata Sandang Alif dan Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh
odl  ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, contoh
ol ditulis al-Syams
I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Pedoman Umum
Ejaan Berbahasa Indonesia (PUEBI)
J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
1. Dapat ditulis menurut penulisannya.
a8l (50 ditulis Zawi al-funid
2. Ditulis menurut bunyi pengucapannya dalam rangkaian
tersebut

A8 Jal ditulis ahl al-sunnah
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Menjelang baris-baris terakhir penulisan, penulis
menyadari bahwa pergulatan terbesar bukanlah kerumitan
metodologi atau kurangnya data, melainkan pergulatan batin
menatap ujung perjalanan akademik ini. Di kepala, perasaan
senang dan sedih bertumbukan: senang karena akhirnya penulis
merasa memberi telah yang terbaik sebagai penutup masa studi,
sedih karena harus berpamitan dari rutinitas kuliah; bangun pagi
terguguh-gupuh menuju kampus, debat tanggung atas dialektika
ilmu di kelas, serta obrolan hangat selepas kelas dibalut kepulan
asap putih. Ada pula haru saat mengenang momen-momen
kegagalan kecil yang justru menguatkan, bangga atas langkah-
langkah kecil yang konsisten, cemas menatap tantangan
berikutnya di dunia profesional, sekaligus lega karena satu
tahap penting perjalanan ilmu telah terlampaui. Semua emosi itu
menyeruak bersamaan—seakan menegaskan bahwa kisah S2 ini
bukan sekadar rangkaian kredit semester, melainkan mosaik
pengalaman hidup yang tak ternilai.

Penulis sepenuhnya menyadari, tesis ini masih jauh dari
sempurna. Keterbatasan waktu, wawasan, dan teknik analisis
barangkali ~ meninggalkan ~ celah  yang  membutuhkan
pengembangan lebih lanjut. Oleh karena itu, penulis membuka
diri terhadap kritik dan saran konstruktif demi penyempurnaan
di masa depan.

Akhir kata, semoga tesis ini dapat memberi manfaat
ilmiah, memperkaya khazanah penelitian di bidang limu Al-

Qur’an dan Tafsir, dan menjadi batu loncatan bagi studi
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lanjutan. Bila terdapat kebaikan, semuanya berasal dari Allah
SWT,; kekeliruan semata-mata milik penulis.
Yogyakarta, 11 Juni 2025

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Interpretasi, berikut dengan praksis yang berkutat pada
narasi Qur’ani mengenai ayat Hur acap kali berjung pada
polemik dan dialektika. Pasca tragedi 9/11, bahasan di internet
dan berbagai surat kabar mengenainya tidak lepas dari
cemoohan yang tertuju pada kalangan jihadis.! Maraknya
gunjang-ganjing ini  merupakan respon terhadap surat

Muhammad ‘Atta yang berisikan janji mengenai Bidadari.?

! Cemoohan ini dapat dilihat di berbagai platform internet,
misalnya dalam blogpost yang berjudul Another Idiot, dituliskan “Seorang
pembom bunuh diri Taliban yang dihentikan dan digeledah oleh polisi
ditemukan menggunakan pelindung logam di sekitar alat kelaminnya. Ketika
ditanya tujuan perlindungan tersebut, ia menjawab: ‘Saya ingin menjaga alat
kelamin saya tetap utuh setelah ledakan, agar tidak mengalami masalah
seksual saat bertemu 72 bidadari di surga!’” Dengan nada polemik, tulisan
dengan judul The Islamic Heaven: A Pornographic Brothel memuat kata-
kata berikut “Surga dalam Islam sebenarnya bukanlah surga, melainkan
sebuah tempat yang digambarkan seperti rumah bordil, di mana pria-pria
dengan pikiran sakit menikmati kegiatan penuh nafsu tanpa batasan moral.
Saya tidak menemukan satu pun janji untuk para wanita Muslim, kecuali
tugas menyaksikan para pria menjalani gambaran pesta seks liar yang pernah
dituliskan.” Lihat Nerina Rustomji, The Beauty of the Houri: Heavenly
Virgins, Feminine lIdeals, 1 ed. (Oxford University PressNew York, 2021),
38-39, https://doi.org/10.1093/0s0/9780190249342.001.0001.38-39.
Bandingkan dengan Joseph Chambers, “The Islamic Heaven: A
Pornographic Brothel,” PROPHE.SITE (blog), 30 Desember 2012, diiakses
19 Desember 2024, https://prophesite.wordpress.com/2012/12/30/the-
islamic-heaven-a-pornographic-brothel/.

> Hir yang dimaksud ’Atta dalam suratnya merujuk pada
Bidadari, sebagaimana yang ia katakan dalam suratnya: “Akan tiba harinya,
insya Allah, ketika kamu menghabiskan waktu bersama para wanita di surga.
Tersenyumlah menghadapi kesulitan, anak muda, karena kamu sedang
menuju surga yang abadi.” Di paragraf lain, dia menulis “Ketahuilah bahwa



Disebutkan bahwa motivasi para jihadis—’Atta dan kawan-
kawannya, tidak lepas dari angan-angan kebahagiaan surgawi.
Bahwa bagi para syuhada’, mereka akan diganjar 72 bidadari
cantik bermata hitam.*

Dapat dimengerti, Hir yang dicita-citakan ’Atta
merupakan ajaran mainstream eskatologi Islam.” Sebagaimana
yang tergambar dalam literatur klasik seperti Jami’ al-Bayan,
al-Jami’ li Ahkami al-Qur’an, dan Anwar al-Tanzil wa Asraru
al-Ta 'wil, Hiur merupakan hadiah dari Allah berupa pasangan

berparas cantik, putih, dan barbola mata indah untuk para

taman-taman surga sedang menunggu dengan segala keindahannya, dan para
wanita surga pun menanti, memanggil, ‘Kemari, wahai sahabat Allah.’
Mereka telah mengenakan pakaian terindah mereka.” Rustomji, The Beauty
of the Houri, 20.

® Norbert G. Pressburg, What the Modern Martyr Should Know:
Seventy-Two Grapes and Not a Single Virgin; The New Picture of Islam (S.I:
Norbert G. Pressburg, 2012), 27.

* Nicholas D. Kristof, “Opinion | Martyrs, Virgins and Grapes,”
The New York Times, 4 Agustus 2004, diakses 19 Desember 2024, bag.
Opinion, https://www.nytimes.com/2004/08/04/opinion/martyrs-virgins-and-
grapes.html. Bandingkan dengan lbn Warraq, The Islam in Islamic
Terrorism : The Importance of beliefs, ldeas and Ideology (London: New
English Review Press, 2017), 225.

® Ini disebutkan dalam hadis “Bagi seorang syahid di sisi Allah
terdapat enam keutamaan.....ia dinikahkan dengan 72 bidadari, dan ia
diberikan hak syafaat untuk 70 orang kerabatnya.” Lihat Abi ’Isa al-
Turmuzi, Sunan al-Turmuzi (Dar al-Hadit al-Nabawi, 2016), 3:25 No. No.
1768.

Meski begitu, klaim hadiah 72 bidadari versi ’Atta dipandang
sinis oleh Muhammad Sayed Tantawi melalui opininya dengan judul The
origin of the Quran. Ia menulis “.anggapan Atta bahwa mereka akan
dinikahkan dengan 72 bidadari tidak memiliki dasar apa pun. Selain itu,
penting untuk ditegaskan bahwa pelaku bom bunuh diri tidak meledakkan
diri mereka demi imbalan seksual di akhirat. Mereka memiliki tujuan
duniawi, meskipun keliru, yaitu membebaskan keluarga dan negara mereka
dari penjajahan, penindasan, dan ketidakadilan.” Lihat Muhammad Sayed
Tantawy, “The Origin of the Quran,” DAWN.COM, Oktober 2010, diakses
19 Desember 2024, bag. Opinion, http://www.dawn.com/news/1065100.
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penghuni surga.® Namun dalam beberapa kasus, mufasir modren
seperti Rasyid Rida dan Quriash Shihab mengajukan pandangan
yang agak berbeda, di mana hasil interpretasi keduanya
cenderung bernada egaliter dalam konteks gender. Rida
mengatakan bahwa Hiir maksudnya adalah istri-istri di dunia.’
Shihab mengatakan bahwa Hir tidak mengacu pada identitas
gender manapun, ia dapat berupa laki-laki ataupun wanita.®
Terlihat ada perkembangan interpretasi dari mufassir awal
sampai modern, tidak ada penekanan satu gender lebih bahagia
dibanding yang lain.

Tak berhenti sampai di ranah interpretasi, bahasan Hiir
dengan tambatan etimologi juga marak didiskusikan.
Sebagaimana yang dikutip Charles Wendell, beberapa sarjana
seperti  A. Wensinck berargumen bahwa konsep Hir

dipengaruhi oleh paham eskatologi Zoroastria.” Tor Andrae

® Lihat ibn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan 'an Ta’wil Ayi al-
Qur’an (Maktabah al-Mukarramah, t.t.), 22:52. Bandingkan dengan Aba
Abdillah al-Qurtabi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an (Kairo: Dar al-Kutub al-
Misriyyah, 1963), 16:153. Lihat pula Nasiruddin al-Baidawi, Anwar al-
Tanzil wa Asraru al-Ta wil (Beirut: Dar Sadr, 2001), 2:971.

" Muhammad Rasyid Rida, Fatawa (t.t.), 514.

8 M. Quriash Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lantera Hati,
2002), 13:25.

Perlu diketankan di sini, tidak dapat dikatakan begitu saja bahwa
produk mufassir moden bersifat monolitik. Hamka misalnya, mengajukan
pandangan yang berbeda dengan Rida dan Shihab. Pandangannya linear
dengan mufassir klasik, bahwa Hiir yang dimaksud dalam Al-Qur’an adalah
wanita—bukan laki-laki—surgawi. Hamka, tidak membuka kemunngkinan
bahwa Bidadari itu sebelumnya pernah hidup di dunia sebagaimana
pandangan Rida. Lihat Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar (Singapura:
Pustaka Nasional Pte Ltd Singapura, t.t.), 9:7099.

% Dalam konsep eksatologi Zoroastria, dikatakan bahwa orang
yang berbuat baik akan bertemu wanita cantik setelah kematiannya.



4

mengklaim bahwa Hiir terinspirasi melalui Hymns of Paradise
karya St. Efrem'®—seorang teolog Kristen dari Siria.** D.
Kinstlinger mengemukakan bahwa konsep Hir berasal dari
kepercayaan Yahudi.'® Wendell sediri di lain sisi, menganggap
Hur merupakan konsep orisinil dari bangsa Arab, ia bukan
pinjaman dari tradisi lain seperti Zoroastria, Kristen, ataupun
Yahudi.®* Namun demikian, sejauh penulusuran Wendell,
analisis etimologis yang ia bahas tidak menimbulkan
rekonstruksi pemaknaan, dengan kata lain, makna yang mereka
timbulkan setelah anlisis etimologi tidak berbeda dengan
makna-makna dari para mufasir. Dalam konteks ini, Hir masih
dimengerti sebagai pasangan seks ‘maskulin’ penghuni surga.
Tiga dekade pasca tulisan Wendell, anonim bernama
pena Christoph Luxenberg dengan tulisannya The Syro Aramaic
Reading Of The Koran ‘mengguncang’—jika boleh dikatakan
demikian—dunia akademik. Terlebih setelah bahasannya
mengenai Hur diangkat Nicholas D. Kristof dalam The New

York Times. Merujuk pada produk analisis Luxenberg, Hiir

Sebaliknya, jika berbuat buruk, maka ia akan bertemu dengan nenek-nenek
yang berbau busuk. Lihat Charles Wendell, “The Denizens of Paradise,”
Humaniora Islamica 2, no. 2 (1974): 30.

9 bid.

1 Frederiek Djara Wellem, Riwayat Hidup Singkat Tokoh-Tokoh
dalam Sejarah Gereja (BPK Gunung Mulia, 1996), 73..

12 Sebagaimana yang dikutip Wendell, kalangan Yahudi yang
dimaksud oleh Kinstlinger merujuk pada komunitas Yahudi awal yang
disifati less spiritualized stage of Jewish belief. Lebih lanjut, asumsi ini
ditunjang dengan penekanan bahwa kata Air berasal dari akar bahasa semitik
kuno HWR yang berarti rongga sehingga layak jika ditujukan pada wanita.
Lihat Wendell, “The Denizens of Paradise,” 31-32.

3 Ibid., 59.



5

dimaknai dengan ‘anggur putih’ alih-alih Bidadari.** Terlihat di
sini, ia merekonstruksi makna Hir yang selama puluhan abad
diyakini mayoritas masyarakat Islam, termasuk para sarjana
Barat yang telah meneliti ihwal bahasan Hiir. "™

Sampai di sini, menarik untuk dicatat, terdapat
kesenjangan dilihat dari dua aspek, yaitu interpretasi dan asal

etimologis. Kesenjangan ini penulis gambarkan melalui tabel di

bawah.
. Asal
Tokoh Interpr Hi
0Ko SELRIEI SN 5 Keterpengaruhan
Al-Tabari, al-
Qurtubi, al- Bidadari Tidak Dijelaskan

Baidaw1

Pasangan di surga
Rasyid Rida yang merupakan Tidak Dijelaskan
pasangan di dunia

! Christoph Luxenberg, The Syro-Aramaic Reading of the Koran:
A Contribution to the Decoding of the Language of the Koran (Berlin: H.
Schiler, 2007), 262.

1> Beberapa sarjana yang mengomentari tulisan Luxemberg adalah
Stefan Wild, Walid Saleh, dan Sidney Griffith. Lihat Stefan Wild, “Lost In
Philology? The Virgins Of Paradise And The Luxenberg Hypothesis,” dalam
The Qur’an in Context, ed. oleh Angelika Neuwirth, Nicolai Sinai, dan
Michael Marx (BRILL, 2009), 625-48,
https://doi.org/10.1163/ej.9789004176881.i-864.171; Walid A. Saleh, “The
Etymological Fallacy And Qur’Anic Studies: Muhammad, Paradise, And
Late Antiquity,” dalam The Qur’an in Context, ed. oleh Angelika Neuwirth,
Nicolai ~ Sinai, dan Michael Marx (BRILL, 2009), 649-98,
https://doi.org/10.1163/ej.9789004176881.i-864.177; Sidney H. Griffith, “St.
Ephraem the Syrian, the Quran, and the Grapevines of Paradise: An Essay in
Comparative Eschatology,” dalam Roads to Paradise: Eschatology and
Concepts of the Hereafter in Islam (2 vols.), ed. oleh Sebastian Glinther dan
Todd Lawson (BRILL, 2017), 781-805,
https://doi.org/10.1163/9789004333154_038.



Pasangan di surga,
Quraish Shihab  |baik laki-laki ataupun |Tidak Dijelaskan
perempuan
. Kristen Siria-
Luxenberg Anggur putih Aramaik
Tor Andrae Bidadari (metafora)  |Kristen
D. Kinstlinger Bidadari Yahudi
A. Wensinck Bidadari Zoroastria

Tabel 1. 1: Perbandaingan pandangan sarjana dan mufassir mengenai makna dan asal

keterpengaruhan Hiir

Terlihat dalam tabel di atas, kecenderungan para
sarjana agaknya berlabuh pada dua hal; interpretasi dan asal-
muasal etimologis. Belum ada di antara pembahasan tersebut
yang menitik beratkan peran budaya Arab dalam kontsruk
pembentukan narasi Hir dalam Al-Qur’an. Mufasir di satu sisi
berpretensi untuk menghadirkan makna yang terkandung dalam
ayat Al-Qur’an. Para sarjana dengan analisis etimologis di sisi
lain cenderung menggaris bawahi hubungan budaya luar dengan
Al-Qur’an, yang dalam konteks ini, Al-Qur’an diasumsikan
mengadopsi budaya tersebut. Penulis tidak melihat tulisan yang
berfokus pada budaya Arab dan sekelumit permasalahannya.

Wendell dalam artikelnya memang menambatkan
argumen bahwa Hir dalam Al-Qur’an terpengaruh atas budaya

Arab, melalui syair-syair yang telah dilantunkan sebelum masa



pewahyuan. Namun perlu dikatakan, ia secara linier
menganggap bahwa hanya dari syair lah konsep Hir ada.’® la
enggan melihat keterpengaruhan budaya lain yang—dalam
catatan para sarjana—sangat berpengaruh pada pembentukan
budaya Arab.’

Dalam horizon perdebatan ini, perlu dicatat pula,
kecenderungan pembacaan yang literalistik-patriarkal atas
konsepsi Hiir berisiko mereduksi surga menjadi ruang

16 penulis menangkap, Wendell meletakkan Al-Qur’an dalam
tataran profan, dan artikulasi wahyu sepenuhnya berasal dari Nabi
Muhammad yang sudah mendengarkan syair Arab. Ini secara tersirat didapat
dari keterangannya. “Ini pada dasarnya adalah pernyataan bahwa Nabi
Muhammad, tanpa mengurangi kejeniusan pribadinya, adalah sosok yang
dibentuk oleh lingkungannya dan seorang manusia yang hidup dalam tradisi
budaya tertentu. Tokoh-tokoh terkemuka yang membahas persoalan ini dari
sudut pandang akal sehat—yang seringkali diabaikan—antara lain G. Jacob,
dan yang lebih penting lagi, J. Horovitz. Kedua sarjana ini meyakini bahwa
Muhammad mendapatkan inspirasi untuk banyak unsur dalam gambaran
surgawinya dari kantin-kantin keliling yang datang ke pertemuan-pertemuan
suku dan pesta keagamaan besar di Arab Pagan, atau secara tidak langsung
dari vignette-vignette bertema Bacchus yang begitu sering muncul dalam
puisi Arab pra-Islam. D. Kinstlinger mengakui—meski dengan enggan—
pengaruh kosakata puitis, walaupun ia bersikeras bahwa istilah-istilah
tersebut telah menjadi bagian dari bahasa umum masyarakat pada masa
kedatangan Nabi. Untuk alasan yang tidak sepenuhnya jelas, ia merasa sulit
mempercayai bahwa Muhammad bisa dipengaruhi, bahkan secara tidak
langsung, oleh puisi itu sendiri. Namun, tidak ada alasan logis untuk
menolak kemungkinan yang sangat kuat ini, mengingat Muhammad
diketahui menghadiri pasar tahunan Pan-Arab yang diadakan di sekitar
Mekah, di mana pembacaan puisi merupakan bagian penting dari acara
tersebut.” Lihat Charles Wendell, “The Denizens of Paradise,” Humaniora
Islamica 2, no. 2 (1974): 32.

1 Frangois De Blois, “Islam In Its Arabian Context,” dalam The
Qur’an in Context, ed. oleh Angelika Neuwirth, Nicolai Sinai, dan Michael
Marx (BRILL, 2009), 622-23, https://doi.org/10.1163/ej.9789004176881.i-
864.169. Lihat juga Emran El-Badawi, The Qur’an and the Aramaic Gospel
Traditions, Routledge Studies in the Qur’an (New york: Routledge, 2014),
29, https://doi.org/10.4324/9781315855981.
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pemenuhan syahwat laki-laki, menggeser ayat-ayat tersebut dari
cakrawala etik-spiritual dan simbolik-eskatologisnya. Pada saat
yang sama, hal ini memelihara bias gender yang dalam narasi
dakwah radikal bahkan dipakai sebagai justifikasi retoris bagi
kekerasan bermotif eskatologis. Akibatnya, diskursus Hiir kerap
bergerak di antara dua kutub: apologetika yang membenarkan
imaji erotik dan kritik yang menolak total, sementara medan
makna teks serta konteks sosial-historis dengan sekelumit
permasalahannya kurang ditelaah secara memadai.

Atas dasar itu, penelitian ini akan melakukaan
pembacaan ulang yang bertolak dari kerangka kritis-filosofis.
Fokusnya dua: pertama, penelusuran etimologi kata /ir secara
filologis untuk memetakan lapis makna yang mungkin, beserta
pergeseran pemaknaannya dalam tradisi tafsir. Kedua,
pengayaan pada konteks sosio-historis pra-Islam dan awal
Islam: imaji kecantikan dalam budaya Arab, praksis bahasa dan
puisi, pertukaran budaya-agama di Semenanjung, serta cara
audiens Qur’ani awal mengafirmasi/menegosiasikan gagasan
tersebut. Melalui dua lensa ini, konsep Hir dalam Al-Qur’an
ditempatkan kembali ke jaring makna yang lebih luas. Alih-alih
hanya melihatnya sebagai klaim erotik yang kedap konteks,
penulis akan menimbang Hiir sebagai wacana eskatologis yang
berinteraksi dengan horizon kultural Arab—yang sendiri
berinteraksi dengan tradisi di sekitarnya.

Dalam tulisan ini, penulis akan melihat, sejauh mana

pola keterpengaruhan budaya Arab—dengan komperhensifitas
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dialektiknya—pada pembentukan narasi  Har.  Penulis
beranggapan, budaya luar Arab pada dasarnya memiliki peran
penting dalam membentuk gagasan wanita cantik yang
dipahami masyarakat Arab. Lebih lanjut, pemahaman
masyarakat inilah yang diadopsi oleh Al-Qur’an, bukan gagasan
budaya luar Arab sehingga diksi Hir bisa ada dalam Al-Qur’an.

Ini didasarkan atas alasan aksiomatis bahwa Al-Qur’an

merupakan teks yang awalnya diturunkan pada audiens Arab.

Titik berat dari argumen penulis adalah adopsi Al-Qur’an

terhadap paham masyarakat Arab yang mengadopsi paham luar

Arab.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah
yang penulis ajukan untuk menjawab kesenjangan dalam
penelitian ini adalah:

1. Apa makna awal kata hzr dalam tinjauan leksiograf dan
bagaimana para mufassir menginterpretasikan ayat yang
mengandung diksi tersebut?

2. Bagaimana tinjauan konsepsi historis konsepsi Hir dalam
kaitannya dengan tinjauan etimologi kata dan setting sosio-
historis masyarakat Islam awal?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Selaras dengan latar belakang dan rumusan masalah di
atas, objektif penelitian ini adalah untuk:

1. Memberi penjelasan makna kata har dari sudut pandang
tradisi Islam.
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2. Memberi argumen penjelasan bagaimana diksi  jir
berkembang di bumi Semenanjung Arab dan kaitannya
dengan situasi kultural saat Al-Qur’an turun.

Penulis berharap, penelitian ini mampu memberikan
sumbangsihnya di dua ranah:

1. Akademis: Tawaran analisis baru dalam dialektika
perkembangan pengetahuan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.
Penelitian ini diharap mampu menyemarakkan diskusi dalam
konteks bahasan Hir. Dan di sisi lain, penelitian ini diharap
mampu menyambungkan ‘jembatan’ yang selama ini tidak
diperhatikan dalam konteks penelitian Hiir.

2. Praktis: Berupa acuan bagi masyarakat untuk memahami
lebih dalam seperti apa makna Hir sesuai dengan alur
penalaran ilmiah. Penelitian ini juga diharap mampu
memberikan komentar terhadap polemik akibat praksis yang
sebelumnya penulis kemukakan di awal.

. Kajian Pustaka

Sebelum penelitian ini ditulis, telah ada beberapa
tulisan serius yang mengangkat masalah Hir. Dalam kontkes
ini, penulis mengelompokkannya menjadi dua bagian; tulisan
dengan bahasan interpretasi, dan tulisan dengan Kkajian
etimologi.

1. Kajian Interpretasi

Pertama, Bidadari Dalam Tafsir Alquran: Komparasi

Pemikiran Ibn ‘Asyiir Dan Amina Wadud oleh Moh Rozin.
Acrtikel ini dilatar belakangi ketimpangan relasi gender ihwal
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pemaknaan bidadari dalam konsep eskatologi Islam. Baik
Ibn >Asyiir dan Amina Wadud, keduanya dalam pandangan
Rozin memberikan produk penafsiran yang sesuai dengan
gagasan kesetaraan gender. Ibn ’Asyiir memahami bahwa
har 'in perlu dipahami bukan sebagai objek biologis, namun
petunjuk akan eksistensinya yang benar-benar ada. Wadud di
sisi lain menegaskan bahwa azwaj tidak berkaitan dengan
jenis kelamin. Ungkapan tersebut harus dipahami sebagai
diksi metaforis.’® Perlu diamini, Rozin dalam artikelnya ini
membawa analisis sosio-historis teks, terutama dalam
bahasannya mengainai Wadud. Namun begitu, penulis
melihat hal tersebut tidak lebih dari sekedar penjelasan ulang
mengenai argumen Wadud dalam Qur’an and Women.
Demikian, dapat dikatakan bahwa Rozin melalui artikelnya
ini berpretensi untuk mengomparasikan produk pemaknaan
serta moda analisis ayat antara >Asyiir dan Wadud.

Kedua, Genealogi Dan Model Penafsiran Bidadari
Dalam Al-Qur’an oleh Mida Hadianti. Sama seperti Rozin,
penelitian ini ditulis atas dasar ketimpangan gender dalam
penafsiran ayat-ayat eskatologi. Melalui penelitiannya,
Hadianti ingin mengungkap bagaimana perkembangan
makna ayat-ayat Bidadari dari era tafsir klasik, pertengahan,

sampai modern. Tokoh-tokoh yang dikajinya meliputi, lbn

¥ Moh Rozin, “Bidadari Dalam Tafsir Al-Quran: Komparasi
Pemikiran Ibn ’Asyur Dan Amina Wadud,” Dirosat : Journal of Islamic
Studies 5, no. 2 (Desember 2020): 149-70,
https://doi.org/10.28944/dirosat.v5i2.508.
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Mas’ud, Ibn Abbas, dan Mujahid dari tafsir klasik; al-
Zamaksyari, al-Tabari, al-Razi dan al-Qurtubi dari abad
pertengahan; serta Sayyid Qutb, Quriash Shihab, dan Hamka
dari era modern. Dalam kesimpulannya, Hadianti menilai
bahwa tafsir mainsteam mengenai kenikmatan surgawi
berupa wanita-wanita cantik berkembang sejak era tafsir
klasik sampai dengan pertengahan. Perubahan makna dalam
pandangannya terjadi di era modern terutama melalui
pandangan Shihab dan Qutb yang kemudian dilengkapi
dengan pemaknaan sarjanawan modern seperti Amina
Wadud dan Fagihuddin Abdul Qadir. Hal ini merupakan
pengaruh dari model penafsiran holistik berbasis keadilan
dan kesetaraan gender.*

Selanjutnya, artikel dengan judul Bidadari Surga
Dalam Tafsir Ft Zilal Alquran Karya Sayyid Qutb oleh Dena
Aria Chyta, Mardian Idris Harahap, Nur Aisah Simamora.
Sama seperti Rozin, artikel ini ditujukan untuk membaca
ulang pemaknaan tokoh yang dalam hal ini adalah Sayyid
Qutb. Ayat-ayat yang dijadikan objek penelitian dalam
artikel ini adalah Ad-Dukhan: 54, At-Tur: 20 dan Al-
Wagqi’ah: 22. Merujuk pada artikel tersebut, Sayyid Qutb
memaknai hir 'in selaras dengan para mufasir klasik, bahwa

mereka adalah wanita surga yang dipuji karena kesetiaan

% Mida Hardianti, “Genealogi Dan Model Penafsiran Bidadari
Dalam Al-Qur’an” (masters, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020),
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/44368/.
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mereka dan penjagaan mereka terhadap padangan.?’ Dalam
pembacaan penulis, artikel ini sama sekali tidak memberi
tempat akan bahasan sosio-historis teks. Untuk lebih adil,
perlu dikatakan bahwa Qutb memang tidak memberikan
analisis sosio-historis teks mengenai Kata hir ‘in. Tafsir fi
Zilal Al-Qur’an karangannya menggabungkan pemaknaan bi
al-ma’tir dan bi al-ra’y tanpa melihat sisi historis teks,
meskipun terkadang ia menulis riwayat asbab al-nuzil suatu
ayat.
2. Kajian Etimologis (Asal Usul Dan Perkembangan Hiir)
Pertama, artikel The Denizens of Paradise oleh Charles
Wendell. Artikel ini secara komperhensif mendeskripsikan
sekaligus mengkritik pandangan sarjanawan mengenai
adopsi konsep Hir bangsa Arab. Terdapat tiga asumsi asal
adopsi yang ia kemukakan, Yahudi, Kristen, dan Zoroastria.
Alih-alih  mengamini, semua asumsi tersebut diragukan
otentisitas kebenarannya oleh Wendell. Wendell di akhir
artikelnya mengembangkan pandangan bahwa konsep
Bidadari secara orisinil merupakan produk bangsa Arab,
bukan adopsi dari budaya asing. Objektif dari artikel ini
adalah kritik Wendell terhadap asumsi adopsi budaya asing
oleh bangsa Arab yang pada akhirnya mengembangkan

tesisnya sendiri. Wendell dalam artikelnya ini melakukan

2 Dena Aria Chyta, Mardian Idris Harahap, dan Nur Aisah
Simamora, “Bidadari Surga Dalam Tafsir F1 Zilal Alquran Karya Sayyid
Qutb,” Kamaya: Jurnal Ilmu Agama 7, no. 3 (Agustus 2024): 3,
https://doi.org/10.37329/kamaya.v7i3.3515.
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pengkajian secara historis-etolomogis yang membuatnya
berkesimpulan bahwa bahwa angan-angan Bidadari awalnya
muncul dari pembicaraan orang-orang kaya Mekkah di
tempat minum. Pembicaraan ini yang kemudian diadopsi Al-
Qur’an sebagai bentuk balasan bagi mereka yang mengikuti
Nabi Muhammad.?

Kedua, tulisan dengan judul Paradise as a Quranic
Discourse: Late Antique Foundations and Early Quranic
Developments oleh Angelika Neuwrith. Tulisan ini pada
dasarnya merupakan analisis hermeneutis atas Qs. Ar-
Rahman [55] dan Qs. Al-Wagqi’ah [56] secara menyeluruh.
Neuwrith dalam tulisan ini terlihat linear dengan Wendell
bahwa konsepsi tersebut sangat identik dengan syair-syair
Arab. Khusus dalam konteks ini, ia menafikkan komparasi
Al-Qur’an dengan kitab terdahulu, sebab kebahagiaan
seksual tidak ditemukan dalam ajaran Kristen ataupun
Yahudi. Dalam tulisan ini pula, ia menafikkan kaitan bait-
bait St. Efram dengan Al-Qur’an.?

Ketiga, tulisan dengan judul St. Ephraem the Syrian,
the Quran, and the Grapevines of Paradise: An Essay in
Comparative Eschatology oleh Sidney H. Griffith. Tulisan

ini mendiskusikan bagaimana para sarjana menganggap Hir

2 Wendell, “The Denizens of Paradise.”

%2 Angelika Neuwirth, “Paradise as a Quranic Discourse: Late
Antique Foundations and Early Quranic Developments,” dalam Roads to
Paradise: Eschatology and Concepts of the Hereafter in Islam (2 vols.), ed.
oleh Sebastian Giinther dan Todd Lawson (BRILL, 2017), 67-92,
https://doi.org/10.1163/9789004333154_006.
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merupakan konsep yang teradopsi dari bait St. Efraem.
Sidney mengamati tiga sarjana; Tor Andrae, Edmund Beck,
dan Luxemberg. Dalam pandangan Sidney, ketiga nama
tersebut tidak menyuguhkan bait-bait St. Efraem secara
lengkap, dan dengan begitu, ia berusaha menghadirkannya.
Dari sini, ia membantah interpretasi Luxemberg mengenai
‘anggur putih’ sebab bahasan seksual adalah suatu hal yang
tidak luput dari bait St. Efraem. Seksualitas ini bisa dilihat
dari idiom ‘kamar pengantin’ yang agaknya merujuk pada
tempat Tuhan, Adam, dan Hawa.?®* Memperhatikan
tulisannya yang lain, Christian Lore And The Arabic Qur’an
ia berpandangan bahwa sulit untuk mereduksi secara linear
satu konsep saja yang berpengaruh dalam Al-Qur’an,
mengingat kompleksitas dialektika budaya yang ada di
zaman pembentukan wahyu.?*

Keempat, artikel dengan judul Earthly Maiden and
Heavenly Maiden (on the Interpretation of the Image of
Woman in Pre- Islamic Poetry and the Qur’an) oleh A.
Kudriavtseva dan E. Rezvan. Sesuai dengan judulnya, tulisan
ini membahas bagaimana potret kecantikan wanita di dalam
syair Arab dan Al-Qur’an. Melalui tulisan ini, Kudriavtseva

dan Rezvan berpandangan bahwa ada kaitan erat antara

2 Griffith, “St. Ephraem the Syrian, the Quran, and the
Grapevines of Paradise.”

2% Sidney H. Griffith, “Christian Lore and the arabic Qur’an. The
‘Companions of the Cave’ in Surat al-Kahf and in Syriac Christian
tradition,” dalam The Qur’an in Its Historical Context (New York:
Routledge, 2008), 109-38.
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potret rupa wanita yang ada dalam syair Arab dan Al-Qur’an.
Lebih lanjut, keduanya menambahkan bahwa gambaran
kecantikan ini tidak lepas dari imaji kemewahan istana
Persia.®

Kelima, artikel dengan judul The Inner-Qur anic
Development Of The Images Of Women In Paradise: From
The Hiir ‘in To Believing Women oleh Ana Davitashvili.
Dalam artikel ini, Davitashvili mendiskusikan secara
kronologis bagaimana perkembangan balasan seksual
‘maskulin’ di surga, dari fase Mekkah sampai dengan
Madinah. Ada dua moda analisis yang ia gunakan,
intratekstual dan pembacaan kronologis. la memandang, ada
perkembangan balasan Seks Maskulin secara kronologis,
pada awalnya orang beriman (laki-laki) hanya diberikan
balasan berupa Har, namun belakangan balasannya
bertambah dengan istri dunia. Hasil ini tidak lepas dari moda
intratekstual yang ia gunakan, bahwa azwaj mutahharah
pada dasarnya mengarah pada dua entitas; Hur itu sendiri
dan wanita dunia.”®

Perlu ditekankan, penulis dalam penelitian ini tidak

berpretensi menghadirkan ‘makna’ dari diksi Har dalam Al-

> A. Kudriavtseva dan E. Rezvan, “Earthly Maiden and Heavenly
Maiden (on the Interpretation of the Image of Woman in Pre- Islamic Poetry
and the Qur’an),” Manuscripta Orientalia 21, no. 1 (2017): 10-20.

% Ana Davitashvili, “The Inner-Qur’anic Development of the
Images of Women in Paradise: From the Hir ‘In to Believing Women,”
Journal of the International Qur’anic Studies Association 7, no. 1 (April
2023): 27-64, https://doi.org/10.5913/jigsa.7.2022.a002.
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Qur’an. Memang, Muntaj Saqafi yang diusungkan Nasr Hamid
sangat erat kaitanya dengan pola hermeneutika yang bertambat
pada penalaran interpretasi. Namun begitu, penulis
mencukupkan diri dengan hanya melihat pola pembentukan
awal dari narasi Hiir dalam Al-Qur’an. Lagipula, makna-makna
yang dibahas dalam tulisan Hadianti cukup mewakili kebutuhan
interpretasi kontemporer, terutama egalitarianisme balasan
surgawi. Pun di satu sisi, tafsir ideologis berbuah kekerasan—
seperti yang dilakukan Atta—nampaknya sudah disinggung
oleh Muhammad Sayyid Tantawil sebagaimana yang telah
penulis jelaskan sebelumnya.?” Dengan begitu, penulis tidak
melihat adanya urgensi untuk menghadirkan ‘makna baru’
dalam konteks penelitian ini.

Merujuk pada delapan tulisan di atas, penulis melihat
belum ada tulisan yang secara keseluruhan selaras dengan
tujuan penelitian ini. Sesuai dengan rumusan masalah dan
tujuan penelitian, penulis mencanangkan suatu tulisan yang
mendiskusikan bagaimana konstruk budaya Arab berpengaruh
dalam pembetukan narasi Hir dalam Al-Qur’an. Agaknya,
perlu diakui, tulisan ini erat kaitannya tulisan-tulisan yang
menyandingkan antara syair Arab pra Islam dengan Al-Qur’an.
Namun demikian, belum ada tulisan yang menjembatani
bagaimana evolusi konsepsi Hir, dari zaman kuno akhir sampai
dengan Al-Qur’an. Tulisan-tulisan sebelumnya masih berlabuh

pada keterpengaruhan Al-Qur’an secara reduksionis. Pun

27 | jhat catatan kaki No. 5.
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begitu, sejauh penulusuran penulis, belum ada tulisan yang
secara metodologis menerangkan bagaimana kultur Arab
berpengaruh dalam pembentukan konsepsi Hiar dalam Al-
Qur’an.

. Kerangka Teori

Hur dalam Qur’an Kemenag secara konsisten diartikan
dengan Bidadari. KBBI mendefinisikan bidadari dengan “putri
dari kayangan.”?® Nampaknya harus dipahami bahwa mayoritas
sarjana berpandangan bahwa Hir adalah entitas yang berbeda
dengan wanita dunia. Dalam bahasa Inggris, Hur dibahasakan
dengan Houri, teradopsi akar HWR pada bahasa Arab.
Sebagaimana yang akan penulis diskusikan pada Bab Ill, pada
dasarnya Al-Qur’an kala memberitakan wanita cantik surgawi
dengan beberapa diksi; gasirat al-tarf, hir, furusy, dan kawaib.
Namun dalam tulisan ini, penulis akan meleburkan semua diksi
tersebut dalam satu designasi, Hir (dengan kapital). Secara
bergantian, penulis akan menggunakan Hir dan Bidadari
(dengan kapital) untuk merujuk pada entitas yang secara
ontologis dipahami sebagai ‘wanita surgawi.’

Penelitian ini kedepannya akan menggunakan dua
tahap analisis; analisis etiomologi dan konteks sosio-historis
audiens Al-Qur’an Awal. Etimologi pada dasarnya merupakan
cabang dari ilmu linguistik yang mempelajaari sejah dan asal

usul kata. Terma ini muncul dari bahasa Yunani Kuno yang

%8 «Bjdadari’ - KBBI VI Daring,” diakses 5 Juni 2025,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/bidadari.
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secara harfiah berarti “studi tentang arti kata yang sebenarnya.”
Lebih lanjut, penelitian ini akan menelusuri sejarah linear suatu
kata dalam bahasa; rumpun bahasa; hubungan genetik bahasa;
dan perubahan makna kata dari bahasa awal sampai dengan
akhir.?

Terkait dengan sisi  kondisi  kultural, penulis
memandang Al-Qur’an merupakan ‘produk budaya’ dari kultur
Arab saat itu, ini yang disebut Nasr Hamid Abu Zaid sebagai
Muntaj Saqafi. Secara definitif, Muntaj Sagafi terdiri dari dua
kata; muntaj dari akar NTJ yang berarti keluar atau melahirkan
dan menjadi sesuatu (produk); sagafi di sisi lain adalah sifat
dari muntaj, berasal dari akar SOF yang berarti menguasai ilmu,
kesenian dan pengetahuan. Secara etimologis, Muntaj Saqafi
dapat diarktikan dengan produk budaya atau produk seni dan
ilmu pengetahuan.®

Argumen utama yang dibangun dalam konsep Muntaj
Saqafi adalah bahwa teks Al-Qur’an berupa bahasa, hukum,
ataupun hal lain tidak bisa dilepaskan dari perkembangan
realitas budaya masyarakat Arab di periode pewahyuan.*
Dalam penjelasan Nasr Hamid, Al-Qur’an disebut sebagai

produk budaya karena ia terbentuk secara dialektik dalam

2 philip Durkin, The Oxford guide to etymology (Oxford ; New
York: Oxford University Press, 2009), 3.

% Muhammad Syamsul Arifin, “Konsep Muntaj Tsaqafi dalam
Studi al-Qur’an Nashr Hamid Abu Zayd,” Studia Quranika 1, no. 1 (2016):
80.

3! Lalu Heri Afrizal, “Metodologi Tafsir Nasr Hamid Abu Zaid
dan Dampaknya terhadap Pemikiran Islam,” TSAQAFAH 12, no. 2
(November 2016), https://doi.org/10.21111/tsagafah.v12i2.758.36.
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realitas dan budaya di rentan lebih dari 20 tahun masa
pewahyuan.*

Lebih lanjut, dalam kontsruk produk budaya, ada dua
fase yang diistilahkan Nasr Hamid dengan fase pembentukan
dan penyempurnaan (al-takawwun dan al-iktimal). Perbedaan
dari dua fase tersebut adalah teks yang bersumber dari sejarah
dan teks yang mempengaruhi dan mengubah sejarah. Nasr
Hamid menegaskan bahwa dua fase ini bukan merupakan fase
yang kontradiktif. Dalam fase pertama (dalam kapasitasnya
sebagai pengekspresi budaya) tidak hanya sekedar meniru
budaya secara pasif. la memiliki vitalitas unik dalam
mengejewantahkan budaya dan realitas, di mana Teks memiliki
potensi untuk mengonstruksi fakta-fakta keduanya dalam
bentuk baru. Adapun fase kedua, adalah teks yang berperan
sebagai gema pasif bagi teks lainnya dalam budaya. Sebab
budaya, dalam pandangannya memiliki mekanisme untuk dalam
berinteraksi dengan teks, yaitu kala membaca dan menafsirkan
ulang.®

Penelitian ini  kedepannya hanya membatasi diri
dengan memandang fase pembentukan teks Al-Qur’an. Yaitu
melihat data-data kajian historis mengenai kondisi sosio kultural
audiens awal Al-Qur’an. Sebagaimana yang penulis sebutkan
sebelumnya, penelitian ini  tidak  berpretensi  untuk

mengahadirkan reinterpretasi atau signifikansi atas ayat-ayat

%2 7aid, Tekstualitas Al-Qur’an, 22.
* Ibid., 23.
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Hur. Nampaknya, pola penghadiran ‘makna baru’ ini yang
dimaksudkan Nasr Hamid pada fase kedua.

Dari sisi metodis, argumen Muntaj Sagafi akan
ditopang dengan dua moda analisis. Semiotika dan
Kronologisasi Al-Qur’an. Semiotika yang penulis maksud
adalah pembacaan Penanda-Petanda ala Ferdinand de Saussure.
Dan di sisi lain, pembacaan kronologis yang penulis gunakan
dalam penelitian ini adalah kronologisasi Theodor Noldeke.
Pemilihan dua moda analisis ini didasarkan atas dua hal;
pertama Semiotika mendapat tempat khusus dalam paradigma
Nasr Hamid kala membangun konsep Muntaj Sagafi.®* Pun
demikian, secara khusus analisis Penanda-Petanda digunakan
untuk dapat memberi gambaran, mengapa Al-Qur’an
menggunakan diksi Hur dan bagaimana masyarakat Arab bisa
langsung mengetahui entitas yang dimaksud dalam diksi
tersebut walaupun tidak pernah mereka lihat; kedua pembacaan
kronologis digunakan untuk memberi gambaran tahap demi
tahap pembentukan serta reformasi diksi Hiir pada fase pertama
Muntaj Saqafi, di mana ia mengaplikasikan realita dan budaya
sembari melakukan rekonstruksi terhadapnya. Dalam hal ini,
pembacaan  kronologis akan menghadirkan  semacam
‘perkembangan’ dari proses refleksi dan rekonstruksi budaya.
Pada akhirnya, dua moda analisis ini diharapkan mampu

menjembatani analisa konteks awal pewahyuan dan teks.

% Nasr Hamid Abu Zaid, Teks Otoritas Kebenaran, Edisi Khusus
Komunitas (Yogyakarta: LKiS, 2012), 108-9.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data
yang didapat kedepannya diolah dan secara bersamaan
diinterpretasikan ~ secara  mendalam  sesuai  dengan
tinjauannya dengan data literatur sandingan. Jenis penelitian
ini dipilih agar tidak membatasi eksplorasi dan interpretasi
data oleh penulis. Harapannya, dengan penggunaan jenis
penelitian ini, penulis mampu memberikan jawaban yang
komperhensif mengenai rumusan masalah yang sebelumnya
telah penulis gagas.
2. Sumber Data
Penulis membagi sumber data menjadi dua, Yyaitu
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer yang
penulis maksud dalam penelitian ini adalah ayat-ayat hir
yang sekaligus menjadi objek materil penulis. Adapun daftar

ayat-ayat tersebut dapat dilihat melalui tabel berikut.

No.|Nomor Ayat dan Surah Term Ayat

1 |Qs. Ad-Dukhan [44]: 54 hitr 'in

2 |Qs. At-Tar [52]: 20 hitr 'in

3  |Qs. Ar-Rahman [55]: 72 hitr magqsirat
4 |Qs. Al-Wagi’ah [56]: 22 hiir 'in

Tabel 1. 2: Sumber data primer
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Adapun sumber sekunder, hal ini merujuk pada data-
data yang yang secara langsung ataupun tidak berhubungan
dengan tema penelitian ini. Sumber-sumber tersebut dapat
berupa ayat-ayat Qur’ani, tinjuan historis pra-Islam, tinjauan
historis audiens Qur’ani awal, penjelasan mengenai
interpretasi sumber primer dari berbagai sisi.

. Teknik Pengumpulan Data

Data yang terkumpul dalam penelitian ini merupakan
hasil observasi penulis dalam eksplorasi kajian pustaka. Hal
ini kemudian ditindaklanjuti dengan menghimpun berbagai
literatur, melakukan pembacaan mendalam, menganalisis,
memberikan interpretasi dan kemudian
mengartikulasikannya dalam bentuk tulisan dalam penelitian
ini.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam
penelitian ini  mengacu pada teknik analisis yang
dikembangkan oleh Matthew B. Miles dan Michael
Huberman. Pada saat yang bersamaan, terjadi kerja reduksi,
penyajian, dan penarikan kesimpulan data-data dalam
penelitian. Dalam hal ini, reduksi merupakan kerja
pengabstraksian dan penyederhanaan dari kompleksitas data
yang terhimpun. Penyajian data adalah proses artikulasi dari

data yang telah disusun menjadi tulisan. Adapaun penarikan
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kesimpulan mengacu pada tahap pembacaan secara
menyeluruh berdasarkan himpunan data.*®

Adapun langkah-langkah dari penelitian ini tergambar
dalam poin-poin berikut:

1. Melakukan pembacaan kritis terhadap data-data sejarah
audiens awal al-Qur’an. Termasuk dalam hal ini adalah
pembacaan makro bangsa Arab dalam landscape zaman
kuno akhir, bagaimana hubungan mereka dengan bangsa
terdahulu, budaya ‘asing’ apa saja yang terserap, folklor
apa saja yang berkembang dan secara general, bagaimana
kondisi sosio-kultural mereka. Pembacaan ini kedepannya
akan berfungsi sebagai tolak ukur, absahkah kala
dikatakan bahwa Hir memang merupakan konsep yang
dipahami masyarakat Arab atau tidak.

2. Membahas secara komperhensif makna ‘awal’ dari Hiir,
makna leksikon akan dijadikan pijakan utama dalam hal
ini. Secara bersamaan, penulis juga akan menimbang
penuh makna yang disampaikan oleh para mufassir.
Penulis sepenuhnya sadar, makna dari para mufassir
secara langsung dapat dikatakan adalah makna
‘belakangan’ dan tidak lepas produksinya dari horizon
mereka masing-masing. Namun begitu, menimbang

pemaknaan mereka nampaknya tidak akan mengaburkan

% Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis data
kualitatif: buku sumber tentang metode-metode baru (1992), 16-19.
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esensi ‘makna awal’ selama apa yang disampaikan para
mufasir tidak bertentangan dengan makna leksikon.

. Melakukan pelacakan etimologis dari kosa kata har dari
bahasa dan agama-agama kuno, yang dalam berbagai
literatur ilmiah disebut sebagai sumber inspirasi Al-
Qur’an dalam pembentukan diksi Hur. Dalam hal ini,
penulis membatasinya pada tiga agama; Zoroastria,
Yahudi, dan Kiristen Siria. Pemilihan tiga agama ini
didasarkan pada data sejarah yang menyebutkan bahwa
ada kontak masyarakat Arab dengan penganut agama-
agama tersebut. Dan di satu sisi pula, Al-Qur’an secara
implisit me-mention ketiga agama tersebut, yang
menunjukkan bahwa masyarakat Arab memang sudah
mengetahui eksistensnya.

. Melakukan analisis Penanda-Petanda, dengan objeknya
adalah masyarakat Arab. Hal ini bertujuan untuk
menjawab pertanyaan, mengapa Al-Qur’an menyebutkan
diksi Hir. Sebagaimana yang akan penulis jelaskan
kedepannya, penggunaan diksi tersebut tidak lepas dari
pemahaman masyarakat Arab mengenai  konsep
eksatologi ‘wanita cantik’ yang nampaknya mereka dapat
dari agama-agama terdahulu.

. Melakukan pembacaan kronologis, untuk melihat
bagaimana Al-Qur’an dalam kapasitasnya sebagai Muntaj
Sagafi. Dengan pembacaan kronologis, akan terlihat
bahwa ada perkembangan pengabaran Al-Qur’an terkait
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dengan narasi Hir. Dari sini kemudian tampak bagaimana
ia  mengaplikasikan budaya sembari melakukan
rekonstruksi terhadapnya.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini kedepannya akan dibagi menjadi lima
bab. Bab | merupakan penjelasan singkat (overview) mengenai
penelitian ini. Dalam bab ini, penulis menjelaskan, fakta
lapangan, fakta literatur, argumentasi utama, objektif, dan
metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini.

Bab Il merupakan penjelasan mengenai konteks sosio-
kultural masyarakat Mekah. Bab ini akan penulis bagi menjadi
dua bagian; pertama, alur penulis dalam mendapat data historis
audiens Al-Qur’an, yaitu dengan pembacaan genealogi bahasa
dalam rumpun semitl Late Antiquity, Asbab Nuzul, dan Makki-
Madanr, kedua data historis-kritis berdasarkan cara baca yang
penulis sampaikan di bagian pertama. Pada bagian kedua,
penulis akan menghadirkan bahasan mengenai kepercayaan apa
saja yang berkembang dalam kultur Mekah, apa saja folklor
yang berkembang, bagaimana hubungan masyarakat Arab
dengan bangsa ‘asing,” dan sedikit banyak penulis akan
menghadirkan analisis adopsi Al-Qur’an terhadap kisah-kisah
yang berkembang di kalangan Arab.

Bab Il secara khusus akan membahas mengenai
makna kata Hir. Dalam bab ini, penulis akan mengadirkan
diskusi ihwal problema designasi istilah Hiir, apa makna ‘awal’
Hur dari sudut pandang leksiograf, dan bagaimana genealogi
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perkembangan makna Hur—dari golongan Tab’in sampai
dengan mufasir modern. Penelusuran makna ini diharapkan
akan membantu dalam proses analisis dalam bab selanjutnya.

Bab IV kemudian akan menjawab dua rumusan
masalah yang penulis usungkan. Pembahasan dalam bab-bab
sebelumnya akan sangat mempengaruhi gerak analisis data
dalam bab 1V. Bab ini akan penulis bagi menjadi dua bagian;
bagian pertama adalah penulusuran etimologi konsepsi Hiir dari
agama terdahulu; dan bagian kedua adalah pembahasan Hir
dari sudut pandang kondisi sosio-historis. Bagian pertama dan
kedua sangat berhubungan dalam bab ini, di mana asumsi
Penanda-Petanda akan berangkat dari penelusuran etimologi
dari agama terdahulu. Lebih lanjut, pada bagian kedua, penulis
aakan menggunakan moda analisis kronologis untuk melihat
sejauh mana keterkaitan kondisi masyarakat Arab dengan pola
pewahyuan Al-Qur’an.

Bab V merupakan penutup, berupa kesimpulan secara
alusif dari bahasan dari bab-bab sebelumnya. Bab ini juga
berisikan kekurangan yang ada dalam penelitian ini, sehingga
dalam iklim akademik, penelitian dalam konteks Hir tidak

berhenti sampai di penelitian ini saja



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis merangkum
dua jawaban rumusan masalah yang sebelumnya di ajukan
dalam poin berikut:

1. Diksi hir dalam pandangan leskiografer kerap diasosiasikan
dengan hawar, di mana seluruh pupil dari mata berwarna
hitam. Yang demikian ini pada dasarnya merupakan kondisi
mata kijang atau sapi, namun tidak jarang tersemat pada
keindahan mata wanita—yang memiliki warna pupil hitam
pekat yang kontras dengan warna putih di sekelilingnya. Ada
pula yang beranggapan bahwa kata /i merujuk pada wanita
yang berkulit putih, terlepas dari keadaan bola matanya. Ini
disebabkan karena orang-orang badui kerap menyebut wanita
urban berkulit putih yang bersih dan terawat sebagai -
hawariyyah-hawariyyat.

Keterangan leksiografer kemudian dikembangkan oleh para
mufassir, bahwa Hir dalam Al-Qur’an merupakan wanita
cantik sebagai balasan surgawi orang-orang saleh, sebagai
pasangan mereka. Obekjtifikasi feminim dalam dialektika
penafsiran bertahan sampai di masa modern. Rasyid Rida
dan Quraish Shihab mengembangkan diskusi bahwa Hiir
yang ada dalam Al-Qur’an tidak boleh hanya dipahami
sebagai balasan seksual feminim saja. Dalam keterangan

197
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keduanya, huar merupakan kata tanpa basis gender, yang
berimplikasi pada pemahaman bahwa ia boleh dimaknai
sebagai pasangan wanita ataupun pria sekaligus.

. Kata har ataupun konsepsi ‘wanita cantik’ pada dasarnya
telah eksis sebelum masa pewahyuan Al-Qur’an. Ia berasal
dari luar bangsa Arab dan teradopsi melalui inkulturasi
masyarakat Arab. Pada kesempatannya, diksi Zir adalah Al-
Qur’an ada karena ia eksis di dalam konsepsi mental audiens
penerimanya, dan bukan atas adopsi terhadap paham
eskatologi bangsa ‘asing.’ Perlu diketekankan, sekali lagi,
Al-Qur’an bukanlah kitab yang mengadopsi paham agama
lain, ia harus dipahami sebagai kitab yang merespon
pemahaman audiensnya, komunitas Arab awal. Kajian
etimologi asal-usul konsepsi Hir harus diletakkan pada
pemahaman bahwa konsep tersebut merasuki pola pikir
masyarakat Arab, bukan sumber Al-Qur’an.

Lebih lanjut, penulis dalam kajian ini menyimpulkan bahwa
dari sudut tinjauan etimologis, diksi hur pada dasarnya
berasal dari bahasa Aram atau lbrani dengan artian ‘putih.’
Ini  kemudian diadopsi oleh Al-Qur’an yang dalam
tahapannya mengembangkan makna ‘putih’ menjadi ‘wanita
cantik balasan surgawi.” Konsepsi wanita cantik di dalam
pemahaman masyarakat Arab merupakan pengadopsian
masyarakat terhadap ajaran agama Zoroastria, Yahudi, dan
Kristen-Suriah. Penulis menghindari pola pemahaman
reduksionis yang menganggap hanya satu agama saja yang
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berperan dalam proses pembentukan paham wanita cantik
surgawi. Ini didasarkan atas kompleksitas persinggungan
budaya yang terjadi di tanah Timur Tengah dalam latar
zaman kuno akhir, di mana ketiga agama di atas—berikut
dengan ajarannya—sudah masyhur beredar di bumi Arab.
Melanjutkan kesimpulan pertama, penulis menganggap
artikulasi diksi har dalam  Al-Qur’an tidak lepas dari
disinggungnya paham masyarakat Arab sebagai penerima
awal. Dalam hal ini, moda Penanda-Petanda berlaku, saat Al-
Qur’an memproklamasikan konsepsi Hiir, masyarakat arab
dalam abstraksi mental mereka, memberi citra akustik yang
berakhir pada pemaknaan ‘wanita cantik’ dalam pikiran
mereka. Ada dua masalah utama yang disinggung di sini;
pertama, kenikmatan seksual dalam kultur Arab berlangsung
di dalam kultur ‘kedai anggur’ yang sarat akan laku
prostitusi. Al-Qur’an pada kesempatannya turun untuk
membawa kabar bahwa seorang dapat menikmati Hir di
surga kelak. Ini bertujuan untuk menarik simpati masyarakat
agar mau mengikuti dakwah Nabi dan di satu sisi merupakan
memuat kepentingan ideologis, agar masyarakat menjauhi
seks bebas. Al-Qur’an di sini ‘menangguhkan’ kenikmatan
seks dunia, ia bisa didapatkan bersama har di akhirat kelak;
Kedua, konsep eksatologi Hir dalam Al-Qur’an sarat akan
pola seks ‘maskulin,” dalam pengertian kepuasan seksual
surgawi hanya berputar pada kenikmatan laki-laki. Secara
kronologis-historis, ayat-ayat Har turun dalam konteks
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patriarki, di mana perempuan hanya dijadikan semacam
‘objek seksual.” Pun di satu sisi, kuantitas pengikut
perempuan di tahap awal pewahyuan tidak berjumlah
banyak. Agaknya, hal ini membawa pada jawaban mengapa
Al-Qur’an dalam konteks penurunan ayat Hir hanya

menambatkan kenikmatan seksual pada laki-laki.

B. Saran

Pada akhirnya, penulis sangat-sangat menyadari,

penelitian ini tidak lepas dari kekurangan. Penelitian ini

didasarkan pada pada asumsi, demikian pula dengan hasil

akhirnya. Ada beberapa saran untuk penelitian selanjutnya,

yang mungkin jika diterapkan akan memberi dampak lebih.

Berikut penulis rangkum dalam beberapa poin:

1.

Hal vyang paling penting menurut penulis adalah
menghadirkan bukti arkeologis keberadaan agama selain
pagan di Mekkah. Ini tentu saja bisa digunakan untuk
menguatkan asumsi akan eksistensi agama lain di kultur
Mekkah.

. Penelitian ini terbatas pada asumsi keterpengaruhan tiga

agama, bisa saja pembahasan mengenai keterpengaruhan
masyarakat Mekkah berkembang dengan memperhatikan

budaya lain selain daripada Zoroastria, Yahudi, dan Kristen.

. Penulis tidak menghadirkan secara komperhensif analisis

maknawi syair-syair pra-Islam. Agaknya jika hal ini

dilakukan, pembacaan terhadap pemahaman penyair terkait
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dengan Hir bisa membantu dalam laku pembacaan kontruk

masyarakat Arab.
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